
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri konstruksi di Indonesia tiap tahunnya 

mengalami peningkatan yang cukup pesat (Wisanggeni, 2017). Hal ini 

terbukti dengan semakin banyaknya proyek pembangunan Gedung, 

jembatan, jalan, dan bangunan infrastruktur lainnya seiring dengan 

pelaksanaan konstruksi (Fani, dkk, 2012). Berbicara mengenai proyek, 

proyek konstruksi adalah upaya pembangunan dengan anggaran biaya, 

jangka waktu dan kualitas yang telah ditentukan cakupan pekerjaan 

utamanya dalam bidang Teknik sipil dan arsitektur (Prasko, 2019). Dalam 

pelaksanaan suatu proyek tentunya dibutuhkan manajemen proyek yang 

matang dan efisien agar hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan 

Dalam  PMBOK, 2013 menyatakan bahwa manajemen proyek 

merupakan penerapan dari pengetahuan, keterampilan, peralatan, dan 

teknik pada seluruh aktifitas proyek guna suatu capaian kebutuhan proyek. 

Oleh karena itu, segala perencanaan, pengendalian, komunikasi, dan 

pelaksanaan proyek dari awal hingga selesai merupakan jaminan untuk 

mengetahui biaya proyek dalam ketepatan biaya,waktu dan juga mutu 

(Ervianto, 2013). Dalam pengaplikasian manajemen proyek sediri terdapat 

beberapa pendukung agar apa yang di rencanakan berjalan dengan 

sempurna. Beberapa faktor pendukung tersebut diantaranya yaitu, 

manajemen integrasi proyek, manajemen lingkup proyek, manajemen 

waktu, manajemen biaya, manajemen kualitas proyek, manajemen sumber 

daya manusia (PMBOK, 2013). 



Selain manajemen proyek, pengendalian periode waktu dalam 

pengerjaan proyek juga harus diperhatikan, karena jika waktu proses 

pengerjaan proyek terlalu lama akan mempengaruhi anggaran biaya dari 

pengerjaan proyek. Manajemen waktu merupakan proses yang dibutuhkan 

dalam memastikan waktu penyelesaian proyek. Sistem ini berpusat pada 

berjalan atau tidaknya rencana dan jadwal proyek. Proses perencanaan dan 

penjadwalan disiapkan sebagai pedoman yang spesifik guna penyelesaian 

kegiatan proyek dengan efisien dan tepat waktu (Clough 2008). 

Dalam penyelenggaraan pembangunan proyek, tentunya hal yang 

sangat berpengaruh adalah biaya proyek, untuk itu perlu adanya 

penanganan mengenai anggaran biaya yang dibutuhkan dalam proyek agar 

dana yang kita keluarkan jelas dan terperinci. Manajemen biaya adalah 

model sistem yang menyediakan informasi bersifat keuangan maupun non 

keuangan bagi pihak  manajemen untuk perencanaan strategis, identifikasi 

segala peluang penyempurna, dan rencana keputusan yang di perlukan 

organisasi. Manajemen biaya dapat berfungsi sebagai sistem yang 

terintegrasi menujukkan hubungan dengan sistem lainnya (Mulyana 2009).  

Dalam mewujudkan bangunan yang ekonomis serta pelaksanaan 

yang efisien dan efektif termasuk diantaranya metode dan pelaksanaan 

krontruksi yang dilaksanakan, maka diperlukan adanya trobosan baru 

(Wisanggeni, 2017). Beberapa sistem dan trobosan tersebut adalah sistem 

pekerjaan pelat lantai (Romi, dkk, 2016). Beberapa elemen struktur 

komponen yang paling mempengaruhi diantaranya adalah elemen slab 

utamanya ditinjau dari segi waktu dan biaya, Pekerjaan slab ada beberapa 

jenis, diantaranya ialah metode plat lantai konvensional dan flat slab (Pelat 

datar). konvensional merupakan pembuatan beton dengan cara langsung 

dicor pada lokasi struktur yang di tentukan (Wisanggeni, 2017). Sedangkan 



flat slab merupakan beton bertulang dua arah yang menggunakan drop 

panels atau column capitals sebagai tumpuan (Ricky 2019). 

Berdasarkan penelitian (Afandi, 2004) Perbedaan yang cukup 

signifikan anatara sistem konveksional dan precast adalah sebagai berikut, 

kekurangan metode konvensional adalah pelaksanaan kontruksi terlalu 

lama, tiap elemen struktur saling bergantung dan harus dikerjakan 

berurutan, kurang terjaminnya mutu kontruksi, permukaan beton tidak begitu 

halus, memerlukan bekisting dan pekerja yang banyak, tergantung pada 

iklim, serta sangat bergantung pada keahlian pekerja. 

Elemen slab yang biasanya digunakan dalam pembangunan Gedung 

tingkat tinggi diantaranya rumah susun, Gedung perkantoran, pusat 

perbelanjaan atau mall, dan apartemen. Dalam kesempatan ini akan 

dilakukan penelitian pelat lantai dengan menggunakan metode konvensional 

dan flat slab yang di laksanakan pada pembangunan proyek Apartemen 

Grand Dharmahusada Lagoon. Dengan membandingkan kinerja waktu dan 

biaya untuk memperoleh metode yang paling efektif dan efisien. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan metode konvensional dengan metode flat slab 

struktur pelat lantai pada Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon ditinjau 

dari segi waktu dan biaya?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisa perbandingan metode konvensional dengan metode 

flat slab struktur pelat lantai pada Apartemen Grand Dharmahusada 

Lagoon ditinjau dari segi waktu dan biaya. 

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Adapun beberapa ruang lingkup yang digunakan sebagai pedoman 

adalah : 



a. Peninjauan hanya pada struktur bagian plat lantai apartemen dari lantai 

basement sampai topping off (lantai 43) 

b. Ratio cost and time metode pelat lantai konvensional dengan metode 

flat slab. 

c. Pengerjaan tugas akhir meliputi proses perhitungan perbedaan dan 

presentase biaya dan waktu. 

d. Biaya yang dihitung adalah direct cost, dengan kata lain merupakan 

biaya yang harus dikeluarkan (bahan baku, tenaga kerja, dan alat).  

Adapun beberapa batasan masalah yang digunakan sebagai 

pedoman adalah : 

a. Tidak meninjau indirect cost, dengan kata lain biaya tidak langsung 

seperti biaya asuransi, dan biaya pajak. 

b. Tidak menganalisa struktur plat lantai, dikarenakan prosestersebut telah 

dilakukan oleh pihak engineer PT. PP. 

c. Tidak meninjau analisa struktur, dikarenakan data tersebut telah ada 

pada pihak pelaksana. 

d. Tidak meninjau manajemen K3 (kesehatan dan keselamatan kerja). 

1.5. Kontribusi penelitian 

Manfaat yang termuat dalam tugas akhir ini adalah : 

a. Secara teoritis manfaat penelitian adalah untuk memperluas 

pengetahuan atara lain menemukan metode yang tepat pada 

perencanaan struktur pelat lantai untuk high rise building. 

b. Memberikan ratio metode yang lebih efektif dan efisien dalam segi 

kinerja cost and time untuk para stakeholder.  

c. Mengetahui Analisa cost and time ratio pada metode konvensional dan 

flat slab. 



d. Sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya pada ilmu manajemen proyek dan digunakan sebagai 

bahan kajian untuk penelitian mendatang. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui isi penelitian dari proposal tugas akhir ini akan 

disusun 4 bab secara singkat, yang terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

dan batasan penelitian, kontribusi penelitian, sistematika penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Menjelaskan mengenai definisi dan terminologi, metode konvensional, 

metode flat slab, proyek konstruksi, manajemen waktu, manajemen biaya.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan mengenai metode penelitian meliputi konsep dan model 

penelitian, tangga penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisa data 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini mencangkup kesimpulan serta saran yang di dapatkan dari hasil 

penelitian ini 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


